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ABSTRAK

Perpindahan ibu kota negara dari Daerah Khusus Jakarta ke Ibu Kota Nusantara (IKN) di Kalimantan Timur
menimbulkan tantangan strategis dalam bidang pertanian, khususnya adalah ketersediaan pangan. Migrasi
penduduk ke IKN akan meningkatkan permintaan pangan secara signifikan, sementara karakteristik lahan
di Kalimantan Timur yang didominasi oleh ekosistem gambut dan perkebunan menimbulkan tantangan
serius bagi pengembangan pertanian padi. Ketidakseimbangan antara peningkatan kebutuhan dan
keterbatasan potensi produksi lokal berisiko menimbulkan kerawanan pangan jika tidak diantisipasi.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis potensi sumber daya lahan pada dua daerah penyangga IKN
yaitu Kabupaten Paser dan Kabupaten Penajam Paser Utara. sebagai daerah penyediaan pangan. Metode
penelitian menggunakan pendekatan Sistem Informasi Geografis (SIG) dengan teknik overlay untuk
mengidentifikasi zona potensial pengembangan pertanian padi. Analisis dilakukan berdasarkan parameter
kesesuaian lahan meliputi: Jenis tanah, tekstur tanah, kadar lengas, dan porositas. Hasil penelitian
menunjukkan sebaran lima kelas kesesuaian lahan: S1 (sangat sesuai) seluas 1.901,06 km? (13,95%), S2
(cukup sesuai) 1.479,16 km? (10,85%), S3 (sesuai marginal) 6.337,82 km? (46,51%), N1 (tidak sesuai saat
ini) 1.204,50 km? (8,84%), dan N2 (tidak sesuai permanen) 2.704,10 km? (19,84%). Hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi dasar ilmiah bagi perumusan kebijakan pengembangan kawasan pertanian padi
berkelanjutan dan memenuhi kebutuhan pangan di IKN.

Kata kunci: Ibu Kota Nusantara, Ketahanan Pangan, SIG
ABSTRACT

The relocation of the national capital from the Special Region of Jakarta to the Capital City Nusantara
(IKN) in East Kalimantan poses strategic challenges in agriculture, particularly food availability.
Population migration to IKN will significantly increase food demand, while the land characteristics in East
Kalimantan, which are dominated by peat ecosystems and plantations, pose serious challenges for the
development of rice farming. The imbalance between increased demand and limited local production
potential risks food insecurity if not anticipated. This study aims to analyze the potential of land resources
in two IKN buffer zones, namely Paser District and Penajam Paser Utara District, as food supply areas.
The research method uses a Geographic Information System (GIS) approach with overlay techniques to
identify potential zones for rice farming development. Analysis was conducted based on land suitability
parameters including: Soil type, soil texture, moisture content, and porosity. The results showed the
distribution of five land suitability classes: S1 (highly suitable) covering 1,901.06 km? (13.95%), S2
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(moderately suitable) 1,479.16 km? (10.85%), S3 (marginally suitable) 6,337.82 km? (46.51%), NI
(currently unsuitable) 1,204.50 km? (8.84%), and N2 (permanently unsuitable) 2,704.10 km? (19.84%,). The
results of this study are expected to provide a scientific basis for the formulation of policies for the
development of sustainable rice farming areas.

Keywords: Capital of the Archipelago, Food Security, GIS

PENDAHULUAN

Pembangunan suatu negara merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh
pemerintah untuk mewujudkan kesejahteraan bagi masyarakat di negara tersebut. Salah satu cara
yang dilakukan oleh Pemerintah Indonesia dalam mewujudkan kesejahteraan bagi seluruh
masyarakat adalah dengan melakukan perpindahan ibu kota. Tujuan perpindahan ibu kota dari
Daerah Khusus Jakarta (DKJ) ke IKN adalah untuk melakukan pemerataan pembangunan dan
keadilan ekonomi. Selain itu, alasan lainnya juga karena DK Jakarta sudah tidak optimal lagi
akibat semakin pesatnya pertambahan penduduk dan penurunan kondisi serta fungsi lingkungan
(Kementerian Perencanaan Pembangunan Nasional Republik Indonesia, 2020).

Perpindahan ibu kota ini memunculkan beberapa permasalahan baru, salah satunya di
bidang pertanian yang berhubungan dengan ketahanan pangan. Perpindahan ibu kota
menyebabkan jumlah penduduk di wilayah IKN, yaitu di Kalimantan Timur, semakin meningkat.
Menurut (Republik Indonesia, 2022) Tentang IKN, menyatakan bahwa wilayah IKN hanya
menyediakan 10% dari 75% wilayah terbukanya untuk dijadikan wilayah penyedia pangan. Hal
tersebut jelas akan mengancam ketahanan pangan pada ibu kota negara baru (IKN) jika
pengelolaan dan distribusi hasil pertanian tidak dilakukan secara baik.

Kebutuhan pangan berkaitan erat dengan pertanian karena asupan pangan masyarakat
Indonesia berasal dari hasil pertanian, utamanya tanaman pangan, seperti padi, jagung, dan sagu.
Peningkatan kebutuhan pangan tidak akan menjadi masalah ketika wilayah tersebut memiliki
lahan pertanian yang produktif serta hasil panen yang melimpah. Ketahanan pangan dapat
diartikan sebagai ketersediaan pangan dengan kualitas dan kuantitas yang mencukupi, serta
tersebar dengan harga yang terjangkau bagi setiap penduduk untuk menopang aktivitas sehari-
hari di setiap waktu (Saliem & Ariani, 2016).

Penelitian yang dilakukan oleh Zaini (2018), menunjukkan bahwa kebutuhan beras
penduduk di Kalimantan Timur sebanyak 114 kg/kapita/tahun, atau dengan jumlah penduduk
sebanyak 3.575.449 jiwa maka dibutuhkan sebanyak 407.601 ton beras. Di sisi lain, produksi
beras yang tersedia hanya sebanyak 226.033 ton sehingga pada tahun 2017 Provinsi Kalimantan
Timur mengalami minus sebanyak 181.579 ton. Kondisi lingkungan di Pulau Kalimantan yang
kurang sesuai untuk tanaman padi menyebabkan produksi padi di wilayah IKN tidak maksimal.
Perpindahan IKN menuntut perpindahan penduduk ke wilayah tersebut sehingga kebutuhan
pangan di wilayah tersebut juga meningkat.

Menurut Kepala Otorita Ibu Kota Nusantara (2022), pengembangan wilayah penyedia
pangan hanya berfokus pada dua daerah wilayah perencanaan, yaitu wilayah perencanaan Muara
Jawa seluas 9.084 hektar yang merupakan pusat kegiatan berbasis pertanian dan perikanan, dan
wilayah perencanaan Kuala Samboja seluas 4.299 hektar sebagai pusat agroindustri dan industri
pangan. Karena itu perlu ada nya dukungan untuk memenuhi kebutuhan pangan IKN. Salah satu
daerah penyangga pangan IKN adalah Kabupaten Paser dan Kabupaten Penajam Paser Utara.

Mayoritas tutupan lahan di Kalimantan Timur merupakan perkebunan, hutan, dan area
rawa sehingga menyebabkan kondisi tanah kurang cocok untuk dimanfaatkan sebagai lahan
pertanian pangan. Selain itu, sebagian besar lahan di Pulau Kalimantan didominasi oleh lahan
gambut yang memiliki sifat masam yang tinggi dengan pH antara 3 — 5 (Agus & Subiksa, 2008).
Perlu dilakukan pemetaan analisis potensi lahan di Kalimantan Timur, terutama di daerah
penyangga kebutuhan beras di IKN. Pemetaan dilakukan untuk menganalisis daerah-daerah yang
berpotensi untuk dilakukan pengolahan tanah lebih lanjut sebagai daerah penghasil beras.
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Salah Satu indikator Kesesuaian lahan pertanian adalah sifat fisik tanah yang dapat
diperkirakan dengan membandingkan antara syarat tumbuh tanaman dengan kondisi lahan.
Dalam penelitian ini membahas tentang indikator kesesuaian lahan berdasarkan sifat fisik,
semakin banyak kecocokan antara karakteristik fisik tanah aktual dan acuan maka tanaman akan
tumbuh dan beradaptasi dengan baik. Salah satu cara untuk mengetahui kesesuaian lahan adalah
dengan menggunakan pemetaan sumber daya lahan dan evaluasi lahan menggunakan Sistem
Informasi Geografis (SIG) untuk mendapatkan daerah potensial dalam pertanian berkelanjutan
(Widiatmaka et al., 2016). Setelah diketahui potensi lahan maka dapat ditentukan juga lahan yang
sesuai untuk pertumbuhan tanaman padi sebagai makanan pokok penduduk Indonesia.
Penanaman padi di lingkungan yang sesuai akan meningkatkan produktivitas padi sehingga dapat
mencukupi kebutuhan pangan di wilayah IKN. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk
mengkaji kondisi sifat fisik tanah di Kabupaten Paser dan Penajam Paser Utara. Hasil penelitian
ini dapat digunakan sebagai refrensi dalam manajemen budidaya lahan padi di Kabupaten Paser
dan Penajam Paser Utara.

METODE PENELITIAN

Studi Area

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua tahapan, yaitu pengambilan sampel lapang dan
analisis laboratorium. Pengambilan sampel lapang dilakukan pada tanggal 15-20 Agustus 2022
di dua wilayah penunjang IKN, yaitu Kabupaten Paser (luas 11.603 km?) dan Kabupaten Penajam
Paser Utara (luas 3.333 km?) seperti pada Gambar 1. Selanjutnya, analisis laboratorium
dilaksanakan pada tanggal 21-27 Agustus 2022. Pengolahan data spasial dilakukan menggunakan
ArcGIS dengan metode overlay.

N

Legenda

Gambar 1. Peta penelitfan

Data

Penelitian ini dibagi menjadi tiga tahapan, yaitu pengambilan sampel lapang dan data
sekunder, uji laboratorium, dan analisis spasial. Data yang digunakan pada penelitian ini adalah:
Jenis tanah

Peta jenis tanah didapat dari klasifikasi jenis tanah yang dikeluarkan oleh Kementerian
Pertanian dengan skala 1:50.000 yang mengacu pada Food and Agriculture Organization (FAO)
tahun 1995. Peta jenis tanah diklasifikasikan ulang dengan kelas kesesuaian lahan.
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Tekstur tanah

Peta teksutr tanah didapat dari hasil Interpolasi Inverse Distance Weighted (IDW) data
lapang yang telah dianalisis laboratorium menggunakan metode pipet 3 fraksi tanah. Tekstur
tanah diklasifikasikan menggunakan acuan United States Department of Agriculture (USDA)
segitiga tekstur tanah.
Kadar lengas

Data kadar lengas tanah didapatkan dari hasil analisis laboratorium dengan metode
gravimetri, kemudian data tersebut di interpolasi IDW sehingga didapatkan peta kadar lengas
tanah.
Porositas

Data porositas dihitung menggunakan nilai berat jenis volume tanah (BJV) dan nilai berat
jenos partikel tanah (BJP). Hasil perhitungan di interpolasi IDW dan diklasifikasi ulang sesuai
dengan kelas kesesuaian lahan.

Analisis Spasial

Pada tahap ini dilakukan pembuatan peta untuk setiap parameter yang telah diuji
laboratorium dan data sekunder yang telah didapat, data pada setiap titik sampel diubah menjadi
data geospasial kemudian diinterpolasi dengan menggunakan metode IDW berdasarkan batas
penelitian. Metode IDW merupakan metode interpolasi yang menggunakan nilai antar titik
sampel untuk menentukan data setiap Lokasi yang tidak terukur. Metode ini mengasumsikan
kesamaan data antar titik sampel berdasarkan jaraknya. Nilai data berubah secara linear
berdasarkan nilai intervalnya.

Data yang telah di interpolasi kemudian di klasifikasikan sesuai dengan kelas kesesuaian
lahanya dapat dilihat pada Tabel 1 di bawah ini.
Tabel 1. Kelas kesesuaian lahan

Kesesuaian Lahan

Karakteristik Lahan
S1 S2 S3 N1 N2
scL, si, o-b LS dan Kerikil dan
Tekstur . SiCL, C, - .
Si, dan CL . Str.C Pasir
dan SiC
Danau,
Fluvisols, . Batuan,
; Acrisols
. Nitosols, Gletser,
Jenis Tanah Arenosols dan -
dan Histosols dan
Cambisols Dataran
Garam
Porositas (%) 60 - 100 50 - 60 40 - 50 30 -40 <30
Kadar Lengas (%) 33-90 30-33 <30 - -

Sumber: (Wahyunto et al., 2016), (Adriawan et al., 2020), (Yunafrison et al., 2018)

Analisis Kesesuaian Lahan

Metode yang digunakan yaitu metode overlay dimana metode ini digunakan untuk analisis
geografi yang terjadi secara bersamaan, dimana analisis ini dapat digunakan untuk analisis
deskriptif, deduktif, dan induktif yang dilakukan dalam pembuatan peta. Setelah dilakukan
analisis overlay langkah selanjutnya melakukan skoring untuk menentukan kelas kesesuaian
lahan, untuk menentukan kelas interval menggunakan persamaan 1 yang hasilnya merupakan

kelas kesesuaian lahan.
O XEXT (D)
K

Ki
Ki = Kelas Interval
Xt = Data Tertinggi
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Xr = Data Terendah
K = Kelas Kesesuaian.

Diagram Alir Penelitian

Pengambilan Sampel
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v
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Gambar 2. Diagram alir Penelitian

[FE ]

Hasil dari penelitian ini ialah peta kesesuaian lahan untuk pertanian padi sesuai dengan
syarat tumbuh tanaman padi berdasarkan sifat fisik tanah. Menurut Bintoro et al. (2017), tanah
mendukung merupakan tempat tumbuh tanaman dan tempat tanaman menangkap sinar matahari,
oleh karena itu sifat fisik cepat berubah, sebagai contoh terjadi degradasi tanah yang diakibatkan
oleh pengolahan tanah. Peta kesesuaian lahan berdasarkan sifat fisik tanag dapat dijadikan sebagai
peta rekomendasi agar pembukaan lahan untuk pertanian sesuai dengan kebutuhan tumbuh
tanaman padi sehingga hasil produksi dapat menjadi maksimal untuk memenuhi kebutahan
pangan di Kalimantan Timur khususnya di Kabupaten Paser, Kabupaten Penajam Paser Utara,
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dan Ibu Kota Nusantara. Penelitiaan ini juga dapat dijadikan pendukung untuk penelitian ke
depannya.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Teksur Tanah

Berdasarkan Gambar 3 menunjukkan bahwa terdapat 3 kelas kesesuaian lahan berdasarkan
karakteristik tekstur tanah. Mengacu pada kelas kesesuaian lahan pada Tabel 1, kelas S1
menunjukkan wilayah yang paling sesuai, dengan tekstur tanah c/ay loam, sehingga rekomendasi
yang diberikan untuk mendapatkan hasil produksi tanaman padi terbaik yaitu penanaman di lahan
dengan tekstur tanah clay loam dengan luasan wilayah 6.647,12 km?.

118 poe NEJOTE 17 Ut
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Gambar 3. Peta Tekstur Tanah

Menurut Tristanti et al. (2016), klasifikasi tekstur tanah pada wilayah penyangga IKN
mayoritas mempunyai kelas tekstur S2 dengan tekstur tanah clay, silty clay, dan silty clay loam
yang tersebar pada selatan Kabupaten Paser dan Utara Kabupaten Penajam Paser Utara dengan
luasan 7126,62 km?. Sedangkan menurut Manullang et al. (2020), tanah yang paling bagus untuk
dijadikan lahan pertanian yatu tekstur tanah lempung berdebu (silty clay), akan tetapi hasil
laboratorium dan interpolasi dari daerah penyangga IKN tidak ada yang memiliki tekstur tanah
lempung berdebu.

Menurut Syachroni (2019), semakin halus tekstur tanah maka semakin tinggi nilai KTK,
dan menurut Tangketasik et al. (2012), tekstur liat (c/ay) mempunyai hubungan dengan nilai C-
organik. Hasil penelitian ini didapatkan kelas S1 berupa lempung liat (clay loam). Hasil
interpolasi nilai KTK menunjukkan nilai sebesar 25 — 40 me/100 g. Nilai KTK pada penelitian
ini termasuk tinggi sehingga berbanding lurus dengan tingkat kehalusan tekstur tanah yang
merupakan lempung liat (Puja et al., 2018). Namun nilai C-organik yang didapat mayoritas
memiliki nilai 1 — 2 dimana nilai ini termasuk rendah. Hal ini tidak sesuai pendapat Tangketasik
et al. (2012), yang menyatakan tekstur tanah mempengaruhi nilai C-organik.

23g0's

Kadar Lengas

Berdasarkan Gambar 4 menunjukkan bahwa terdapat 3 kelas kesesuaian lahan berdasarkan
karakteristik kadar lengas tanah. Kelas S1 menunjukkan wilayah yang paling sesuai, dengan kadar
lengas tanah sebesar 33 - 90 % sehingga rekomendasi yang diberikan untuk mendapatkan hasil
produksi tanaman padi terbaik yaitu penanaman di lahan dengan kadar lengas tanah sebesar 33 -
90 % dengan luasan wilayah 7.820,10 km?.
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Gambar 4. Peta Kadar Lengas Tanah

Kadar lengas tanah merupakan air yang terikat oleh tanah, menurut Tristanti et al. (2016),
nilai kadar lengas tanah paling optimal dalam budidaya padi berkisar 33 — 90 %. Menurut Gambar
3 lahan paling optimal terletak di bagian utara kabupaten paser dan Selatan Kabupaten Penajam
Paser Utara. Beberapa titik pengambilan sampel mendapati nilai porositas diatas 100% hal
tersebut dikarenakan tanah di daerah penyangga IKN merupakan tanah gambut yang dapat
mengikat banyak air, pada lahan gambut fibrik memiliki nilai berkisar 500 — 1000% sedangkan
pada lahan gambut hemik saprik berkisar antara 200 — 600 %. Hal ini sesuai dengan penelitian
Nugraha et al. (2017), menyatakan bahwa lahan gambut memiliki nilai kadar lengas 82 — 205%.

Menurut Surya dan Nuraini (2017), kadar lengas tanah dipengaruhi oleh porositas dan
bahan organik dalam tanah, semakin tinggi bahan organik maka kadar lengas dalam tanah juga
semakin meningkat dikarenakan bahan organik mengikat banyak air. Penanaman padi di tanah
dengan kadar lengas yang sesuai akan membuat tanaman padi tumbuh dengan baik. Kadar lengas
yang terlalu tinggi akan membuat tanah terlalu jenuh sehingga menghambat respirasi akar
tanaman padi yang membuat tanaman padi lebih mudah terkena penyakit, membusuk, dan mati.
Pertumbuhan tanaman padi juga dapat terhambat di tanah dengan kadar lengas tinggi. Namun,
kadar lengas rendah juga akan menghambat metabolime tanaman padi, seperti: menurunnya laju
fotosintesis, stomata menutup, hormon tidak seimbang, dan berkurangnya kandungan air dalam
jaringan yang mengakibatkan penurunan nilai produksi padi (Syamsuddin dan Indradewa, 2016).

Jenis Tanah

Berdasarkan Gambar 5 menunjukkan bahwa terdapat 4 kelas kesesuaian lahan berdasarkan
karakteristik jenis tanah. Kelas S1 menunjukkan wilayah yang paling sesuai, dengan jenis tanah
Fluvisols, Nitosols, dan Cambisols, sehingga rekomendasi yang diberikan untuk mendapatkan
hasil produksi tanaman padi terbaik yaitu penanaman di lahan dengan jenis tanah Fluvisols,
Nitosols, dan Cambisols dengan luasan wilayah 5.115,30 km?.
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Gambar 5. Peta Jenis Tanah

Setiap jenis tanah memiliki tingkat kesuburan yang berbeda beda, kesuburan tanah
ditentukan oleh keadaan fisika, kimia, dan biologi tanah. Sifat fisika dan kimia tanah
mempengaruhi banyaknya unsur hara dan ketersediaanya terhadap pertumbuhan tanaman,
sedangkan biologi tanah meliputi aktivitas mikroba sebagai proses humifikasi dan pengikatan
nitrogen di dalam tanah. Jenis tanah yang sesuai juga dapat meningkatkan produktivitas tanaman.

Menurut Genesiska et al. (2020), penanaman tanaman sesuai dengan jenis tanah yang
dibutuhkan tanaman dapat meningkatkan produktivitas, contohnya pada tanaman jagung tanah
regosol merupakan tanah yang paling cocok digunakan, karena tanah mempunyai ruang pori yang
cukup untuk sirkulasi udara, kuat menahan tanaman jagung, mudah ditembus oleh perakaran
tanaman jagung, dan memyimpan air untuk memenuhi kebutuhan tumbuh tanaman jagung
sehingga dapat meningkatkan produksinya.

Berdasarkan klasifikasi Andriawan et al. (2020), daerah penyangga IKN memiliki 3 Jenis
Tanah yang masuk kedalam kelas S1 yaitu, Fluvisols, Nitosols, dan Cambisols. Menurut Subardja
et al. (2014), jenis tanah Fluvisols dan Nitosols memiliki ciri ciri hidromorfik, mempunyai bahan
sulfidic, mempunyai nilai Corganik >12 kg/m3, tanah berkapur, mempunyai KB <50 %. Tanah
Cambisols memiliki ciri hidromorfik, mempunyai horizon A umbrik, KTK liat <24 cmol (+),
warna horizon b merah kecoklatan. Beberapa jenis tanah tersebut merupakan jenis tanah yang
sesuai untuk penanaman padi karena bersifat jenuh air yang cocok untuk tanaman padi, dan
mudah diolah untuk lahan pertanian.

2'340°s

Porositas

Berdasarkan Gambar 6 menunjukkan bahwa terdapat 5 kelas kesesuaian lahan berdasarkan
karakteristik porositas tanah. Kelas S1 menunjukkan wilayah yang paling sesuai, dengan
porositas tanah sebesar 60 — 100 % sehingga rekomendasi yang diberikan untuk mendapatkan
hasil produksi tanaman padi terbaik yaitu penanaman di lahan dengan porositas tanah sebesar 60
— 100 % dengan luasan wilayah 41,52 km?.
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Gambar 6. Peta Porositas Tanah

Nilai porositas dipengaruhi oleh bahan organik dalam tanah, sampel tanah tidak terusik
yang diuji kehilangan kadar airnya setelah dilakukan proses oven untuk menghitung kadar air
dalam tanah. Beberapa sampel memiliki kadar air hingga lebih dari 100% dikarenakan merupakan
tanah gambut sehingga akan memperingaruhi perthitungan BJ dan BV yang nantinya akan
berpengaruh terhadap nilai porositas.

Porositas tanah merupakan rongga pori yang terdapat dalam tanah, Menurut Surya dan
Nuraini (2017), porositas mempunyai hubungan erat dengan bahan organik, setiap penambahan
1 % bahan organik akan memperngaruhi kenaikan nilai porositas tanah sebesar 21,87%. Porositas
tanah berpengaruh terhadap kesuburan tanah, semakin besar porositas maka udara akan
bersikulasi semakin baik, akar tanaman lebih mudah masuk kedalam tanah, dan tanah dapat
mengikat lebih banyak air, sehingga dalam budidaya padi akan lebih mudah untuk mengikat air
untuk memenuhi kebutuhan air tanaman padi. Menurut Chairani et al. (2015), porositas juga
berhubungan dengan tekstur tanah, semakin lembut tekstur tanah maka nilai presentasi ruang pori
tanah akan semakin besar begitu pula sebaliknya.

Menurut Surya dan Nuraini (2017), porositas tanah juga dipengaruhi oleh kandungan bahan
organik dalam tanah. Adanya interaksi antara humus dengan partikel tanah menyebabkan struktur
tanah membaik sehingga memperbesar ruang pori. Penanaman padi di lahan dengan kandungan
bahan organik yang mencukupi akan membuat pertumbuhan tanaman padi optimal dan dapat
menyerap unsur hara dari tanah lebih baik. Kandungan bahan organik dapat mengurangi
kemungkinan terbuangnya pupuk dari tanah akibat menguap, tercuci, maupun terbawa air akibat
erosi.

Hasil Analisis Kesesuaian Lahan

Hasil overlay dari 4 parameter sifat fisik tanah di wilayah penyangga IKN disajikan pada
gambar 7, menghasilkan 5 kelas klasifikasi kesesuaian lahan.
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Gambar 7. Peta Hasil Analisis Kesesuaian Lahan.

Kelas klasifikasi yang didapat ialah kelas S1 sebagai lahan paling optimal untuk budidaya
padi berdasarkan sifat fisik tanahnya dengan nilai skor 17,25 - 20. Kelas S1 sangat
direkomendasikan untuk dgunakan sebagai pembukaan lahan pertanian karena kriteria fisik
tanahnya sudah sesuai dengan syarat tumbuh tanaman padi. Kelas S2 dan S3 merupakan daerah
yang dapat digunakan untuk pembukaan lahan pertanian akan tetapi perlu adanya pengolahan
tanah terlebih dahulu. Kelas N1 dan N2 tidak direkomendasikan karena kondisi lahanya tidak
sesuai dengan syarat tumbuh, untuk luas setiap kelas dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Luas Kelas

Kelas Luas (km?)  Persentase
N2 2704,10 19,84%
N1 1204,50 8,84%
S3 6337,82 46,51%
S2 1479,16 10,85%
S1 1901,06 13,95%

Total 13626,6 100%

Kelas S1 memiliki presentase 13,95% menandakan bahwa dari 4 parameter sifat fisik tanah
hasil overlay pada 2 kabupaten memiliki kondisi tanah yang sangat sesuai untuk tumbuhan padi,
dengan luas 1901,06 km?. Kelas S1 tidak memiliki faktor penghalang karena kelas tersebut
merupakan kelas paling optimal, hal tersebut sesuai dengan Republik Indonesia (2013),
seharusnya kelas S1 tidak memiliki penghambat dalam faktor apapun karena merupakan kelas
yang paling direkomendasikan. Kelas S2 memiliki faktor penghalang porositas, kelas S3 memiliki
2 faktor penghalang porositas dan kadar lengas, tetapi pada kelas ini memiliki luasan paling luas
dari kelas lainya dengan luas 6337,82 km? sebanyak 46% dari total luas 2 kabupaten penyangga.
Untuk Kelas N1 dan N2 memiliki lebih dari 2 faktor penghalang dan dapat dikatakan pada kelas
N2 memiliki faktor penghalang pada semua parameter yang menyebabkan kelas tersebut
merupakan kelas yang paling tidak direkomendasikan untuk pembukaan lahan pertanian padi
berdasarkan sifat fisik tanah.

KESIMPULAN

Hasil analisis potensial lahan didapat 5 kelas kesesuaian lahan dengan kelas S1 seluas
1.901,06 km? (13,95%), kelas S2 seluas 1.479,16 km? (10,85%), kelas S3 seluas 6.337,82 km?
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(46,51%), kelas N1 seluas 1.204,50 km? (8,84%), dan kelas N2 seluas 2.704,10 (19,84%). Kelas
S1 sebagai kelas yang paling potensial untuk ditanami padi, dan Kelas N2 dapat digunakan untuk
pengembangan tahap ke-2 dengan pengolahan tanah yang sesuai untuk meningkatkan sifat fisik
tanah.
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